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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

    Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zei (dengan titik di atas) د
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا
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3. Ta Marbutah 

 Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah     فاطمة            

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis             rabbana             ربنا

 ditulis             al-birr             البر

5. Kata Sandang (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة
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6. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

 وَلاَ تَهِنُوْا وَلاَ تَحْزَنُوْا وَاَنْتُمُ الاَْعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ
“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

yang beriman.” (QS. Ali Imran: 139) 
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ABSTRAK 

Munawaroh, Umi. 2022. KONSEP INSAN KAMIL (Studi Komparatif Pemikiran 
Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab 
dan Dakwah Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi. Universitas Islam Negeri 
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Miftahul 
Ula, M.Ag. 

Kata Kunci: Insan Kamil, Abdul Karim Al-Jilli, Muhammad Iqbal 

 Manusia memiliki sifat kodrati tidak pernah puas—meskipun tercipta 
sebagai makhluk paling sempurna di alam semesta. Ia selalu berusaha menjadi lebih 
baik hingga puncaknya adalah mencapai kesempurnaan mutlak dan menjadi Insan 
Kamil. Dua dari beberapa tokoh yang membahas konsep Insan Kamil adalah Abdul 
Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal. Latar belakang kehidupan dan pendidikan 
yang berbeda dari kedua tokoh membuat peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 
konsep Insan Kamil sekaligus mencari persamaan dan perbedaannya. 

 Beberapa rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:  
1.) Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli?; 2.) 
Bagaimana konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Muhammad Iqbal?, 3.) 
Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Insan Kamil perspektif pemikiran 
Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal?. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Abdul Karim Al-Jilli; mengetahui 
konsep Insan Kamil menurut Muhammaq Iqbal; dan menganalisa perbandingan 
konsep Insan Kamil perspektif Abdul Karim Al-Jilli dengan Muhammad Iqbal. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
library research. Teknik yang peneliti pilih untuk melakukan pengumpulan data 
yakni teknik dokumentasi, sedangkan dalam melakukan penganalisaan data, 
peneliti menggunakan 2 teknik analisis—yaitu analisis isi (content analysis) dan 
analisis komparatif (comparatif analysis). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Insan Kamil menurut Al-Jilli 
adalah seorang hamba yang senantiasa ingin dekat dengan Tuhannya—dengan cara 
melakukan pendakian mistik dan olah rohani yang terdiri dari 7 maqamat. Terdapat 
3 tingkatan Insan Kamil yang dirumuskan oleh Al-Jilli—yaitu al-bida>yah, al-
tawassut}, dan al-khita>m. Tingkat al-khita>m atau tingkatan tertinggi hanya bisa 
dicapai oleh Rasulullah SAW. 2.) Muhammad Iqbal menganggap Insan Kamil 
sebagai manusia pemilik khudi atau pribadi yang kuat. Khudi seseorang harus 
melampaui 3 tahapan atau kriteria untuk mencapai derajat Insan Kamil—yaitu taat 
terhadap hukum Tuhan, penguasaan diri, dan kekhalifahan Ilahi. 3.) Terdapat 
persamaan dan perbedaan dalam hakikat Insan Kamil, proses pembentukan Insan 
kamil, dan tujuan Insan Kamil menurut Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal. 
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KATA PENGANTAR 

حِیْمِ   حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ �ّٰ

لاَةُ وَ السَّلاَ  یْنِ، وَ الصَّ ِ رَبِّ الْعَالمَِیْنَ وَ بِھٖ نَسْتعَِیْنُ عَلٰى أمُُوْرِ الدُّنْیَا وَالدِّ مُ الَْحَمْدُ ِ�ّٰ

ِ وَ عَلٰى آلِھٖ وَ صَحْبِھٖ اجَْمَعِیْنَ   .عَلٰى رَسُوْلِ �ّٰ

 Alhamdulillah, ungkapan rasa puji syukur senantiasa terlimpahkan hanya 

kepada Allah SWT. yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya. Sholawat 

serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW., 

yang kita nantikan syafaatnya pada hari akhir kelak. Amin. 

 Atas ridho dan hidayah Allah SWT., tugas akhir ini dapat penulis selesaikan 

meskipun masih jauh dari kata sempurna. Berbagai tantangan dan rintangan telah 

penulis lalui untuk dapat menyelesaikan tugas akhir yang berupa skripsi ini, dan 

penulis beri judul “KONSEP INSAN KAMIL (Studi Komparatif Pemikiran 

Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal)”. Skripsi ini penulis susun untuk 

memenuhi tugas akhir dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata 

Satu (S1) dalam bidang ilmu Tasawuf dan Psikoterapi di UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

 Selesainya skripsi ini tentu tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, dan 

bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu, ucapan terima kasih penulis haturkan 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

menyelesaikan studi. 
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2. Dr. H. Sam’ani, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan atas segala kebijakan. 

3. Cintami Farmawati, M.Psi, selaku Ketua Program Studi Tasawuf dan 

Psikoterapi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang telah 

memberikan kontribusi dalam bidang akademik. 

4. Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag., selaku Dosen Wali sekaligus Pembimbing 

Skripsi yang telah memberikan bimbingan dan motivasi serta mengarahkan 

penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

5. Bapak/Ibu dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang telah 

memberikan bekal ilmu selama peneliti menempuh studi. 

6. Semua pihak yang telah berkontribusi, terutama orang tua dan orang terdekat 

yang selalu memberi semangat dan bantuan baik secara moril maupun 

materiil. 

7. Seluruh teman Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2018 yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah memberi kemudahan 

jalan dalam segala urusan kepada kalian semua, Amin. 

 Atas segala dorongan dan bantuan dari pihak-pihak yang telah tercantum di 

atas, penulis ucapkan terima kasih. Akhirnya penulis hanya bisa berharap semoga 

karya ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Amin.    

           Pekalongan, 15 Desember 2022 

           Penulis, 

       

           Umi Munawaroh 
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BABiI 

iPENDAHULUANi 

A. LatariBelakangiMasalah 

    Manusia tercipta sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. yang paling 

sempurna di antara makhluk lain di muka bumi ini. Karena itu, manusia 

diamanahi oleh-Nya sebagai khali>fah fi>l ard{i. Maksudnya, manusiaadiberi 

tanggungijawab untuknmengelola kehidupan dalam mewujudkan kemakmuran, 

kesejahteraan dan kedamaian bagi seluruh makhluk di alam semesta (rah{matan 

lili ‘a>lami>n). Kesempurnaan manusia sebagai makhluk, membuat manusia 

menjadiiobjek kajiannyang menarik dan tidakaada lhabisnya. Pengkajian 

tentang manusia tertuang melalui berbagai sudut pandang yang belum pernah 

mencapai kata tuntas.1  

    Manusia selalu berusaha mencari kesempurnaan meski harus merasakan 

penderitaan. Hal itu merupakan sesuatu yang wajar dan bersifat fitrah dalam 

diri manusia.2 Ketika sudah mendapatkan A, manusia ingin mencapai yang B, 

C, dan seterusnya. Sikap ketidakpuasan itu muncul dalam berbagai hal yang 

dilakukan oleh manusia baik dalam mengejar pendidikan, memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, bahkan dalam memperbaiki diri baik secara fisik maupun batin. 

Semua itu disebabkan karena manusiaaadalah  makhluk  pencari  kesempurnaan 

                                                 
 1 MukhtariiSolihin dani RosihonnAnwar, HakikattManusia Menggalii PotensiiKesadaran 

PendidikaniDirii Dalam lPsikologi Islami(Bandung:lPustaka Setia,i2005), hlm. i9. 
 2 Yunasrili  Ali,iJalan  lKearifan  Sufii  TasawufsSebagai  Terapii  Derita lManusia 
(Jakarta: Serambii IlmuiSemesta, 2002), hlm. 14-15. 
 

1 
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mutlak yang tidak pernah puas dengan keterbatasan.3 Manusia yang mencapai 

kesempurnaan mutlak dapat disebut sebagai manusia sempurna dan dikenal 

dengan istilah “Insan Kamil”. 

    Bagii seorang muslim, mempelajari konsep Insan Kamil sangatlah 

penting, karena konsep ini merupakan sebuah teladan yang patut ditiru oleh 

mereka yang ingin mencapai “kesempurnaan” sebagai manusia.4 Pada berbagai 

kajian keislaman, Insan Kamil banyak dinisbatkan kepada Baginda Rasulullah 

SAW. karena beliau adalah manusia paling sempurna di seluruh alam semesta. 

Hal tersebut tercermin melalui akhla>q (moralitas), perkataan, perbuatan, ih{wa>l 

(keadaan) dan konsensus Rasul.5 Konsep Insan Kamil memandang bahwa 

manusia adalah entitas yang iutuh sebagai perwujudan sempurna darii citra 

Tuhan. Sehingga dalam realitanya, manusia merupakan penghubung antara 

Tuhan dengan alam semesta.  

    Ibnu ‘Arabi mendefinisikan Insan Kamil dalam karyanya, al-Futu>h{a>t al-

Makkiyyah sebagai manusiai yang sempurna baik darii segi bentuk maupun 

kompetensinya. Insan Kamil dari segi bentuk merupakan perwujudan sempurna 

darii citra Tuhani yangipada dirinya tercermini nama-namaadan sifati Tuhan 

yangi diamalkannisecara iutuh. Sedangkan kesempurnaanndari segii 

kompetensinya iialah karena Insan Kamil telah mencapaii tingkat kesadaran 

                                                 
 3 Yamani, Wasiat Sufii Ayatullah Khomeini Aspek Sufistik Ayatullah Khomeini yang Tak 
Banyak Diketahuii (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 70. 
 4 Murtadha Muthahari, ManusiaiSempurna, lterj. HelmiiiMustofa (Yogyakarta: AlGhiyatd 
Prisma,i2004), hlm. 1. 
 5 Abd al-Karim ibn Ibrahim Al-Jilli, al-Insan al-Kamil fi Ma’rifat al-Awakhir wa al-Awail, 
Jilid II (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 203. 
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tertinggii yang disebut dengan ma’rifat (mengalami kesatuan esensi dengan 

Tuhan).6  

    Sementara itu, konseppmanusia sempurnaaseperti yangdditulis oleh 

SoejonooRedjo menunjukkan penjelasanntentang manusia sempurna,imanusia 

yang lupaadiri, tenggelam dalam ketaqwaan beribadah mengikuti aturan-aturan 

Tuhan. Sebagaimana para ahli lain, Soejono Redjo menyebut manusia seperti 

itu sebagai manusia yang unggul. Seseorang yang memiliki kepribadian unggul 

akan tercermin dengan jelas dalam keimanannya melaluii amal perbuatan 

dalami kehidupan sehari-hari, dengan kembali ke fitrahnya, dan realitas dirinya 

sebagai hamba Allah yang beriman, serta sadar akan perannya sebagai 

khali>fatulla>h.7 Artinya, kedudukan Insan Kamil sangat diperlukan untuk 

mengatur alam semesta. 

    Konsep tentang Insan Kamil telah dirumuskan oleh beberapa tokoh Ilmu 

Tasawuf dan ada juga yang berasal dari kalangan tokoh Filsafat. Dua dari 

beberapa tokoh tersebut adalah Abdul Karim Al-Jilli dannMuhammad iIqbal. 

Keduattokoh iini sama-sama memiliki pemikiran hebat tentang konsep Insan 

Kamil meskipun memilikiiilatar belakang lkehidupan dannpendidikan iyang 

berbeda. 

    Al-Jilli merupakan seorang ulama dan sufi yang terlahiridari lklan sufi 

agunggSyeikh Abdull Qadir al-Jailani,ipada tahun 767 Hl(1366 M) di kota 

                                                 
 6 Yunasrili Ali,iManusialCitra Ilahii (Jakarta:lParamadina,i1997), hlm.i60. 
 7 Nurti Budiyanti, Asep Abduli Aziz, Mohamad Erihadiana, “Strategy of Insan Kamil iin 
Building Green Education”, (Makassar: STAI al-Furqan Makassar, IJoASERi(International Journal 
oniAdvanced Science,lEducation, anddReligion), No. 2, July, III, 2020), hlm. 74. 
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Baghdad. Muhammad Iqbalaadalah seorang filosof muslim yang terlahir idi 

Sialkot (Punjab) pada tahun 1873. Selama menempuh pendidikan, Al-Jilli telah 

berkelana ke berbagai negeri seperti lIndia, Persia,inegara-negaraaArab 

semisal:iMesir, Palestina,iYaman, hingga Makkahhdan iMadinah.8 Berbeda 

dengan Al-Jilli, Iqbal tidak hanya menempuh pendidikan di negara bagian timur 

saja. Ia meneruskan pendidikan hingga ke negeri Eropa pada tahun 1905. Iqbal 

belajar ilmu filsafat di bawah bimbingan Professor Mac Taggart di Cambridge  

dan memperoleh gelar doktor filsafat dari Universitas Munich, London.9 

    Abd al-Karim iibn Ibrahimi iibn ―Abdial-Karimi binnKhalifah ibin 

Ahmaddbin Mahmudi Al-Jillii (1365i–i1428 M) menuangkan pemikirannya 

tentang Insan Kamil dalam sebuah karya yang diberi judul “al-Insa>ni al-Ka>mil 

Fi>i Ma’rifati al-Awa>khiri wa al-Awa>il”. Al-Jilli menjabarkan InsannKamil 

dalam duaapengertian. lPertama,ndalam pengertiann lkonsep ipengetahuan 

tentanggmanusia yangi isempurna; kedua,tterkait ddengan jatii dirii yang 

mengidealkann kesatuannnamai dan isifat-sifat Allah  ke  dalam  lhakikat atau  

esensii dirinya.10 Singkatnya, Al-Jilli memandang Insan Kamill sebagai citra 

lahiri dari al-H{aqq di alam semesta ini.  

    Insan  Kamil perspektif pemikiran Muhammad Iqbal  yaitu bentuk 

manusia  ideal  yang  memiliki  tingkat  ke-diri-an tertinggi.  Kerinduan 

terhadapi Tuhan  serta  tanggung  jawab  manusia  sebagai  khali>fatulla>h fi>l ard{i 

                                                 
 8 Syeikh Abdul Karimi al-Jaili,iiInsan Kamil i(Ikhtiar MemahamiiiKesejatian lManusia 
dengannSang KhaliqqHingga AkhiriiZaman), terjemahan MisbahhEl lMajid (Surabaya:iiPustaka 
HikmahiPerdana, 2014), hlm. 491. 
 9 Djohan Effendi, Pengantar ke Pemikiran Iqbal (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 14-15. 
 10 Suteja Ibnui Pakar, Tokoh-Tokoh Tasawufi dan Ajarannya (Yogyakarta: Deepublish, 
2013), hlm. 102. 
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melatar belakangi konsep Insan Kamil Iqbal. Pemikiran Iqbal tentang Insan 

Kamil bermuara pada konsep filsafatnya yang disebut dengan filsafat khudi, 

yang tertuang dalam sebuah karya berisi kumpulan puisi filosofis berjudul 

Asrar-i Khudi (Rahasia Diri). Menurutnya, manusia sempurna adalah manusia 

yang tidak hanya memiliki harmonisasi dengan Tuhannya namun juga mampu 

mengendalikan khudi dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

    Berdasarkan iuraian dii atas, penelitii merasa tertarik untuk mengkajii 

konsep Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad 

Iqbal. Penelitianiini tidak lhanya berupayaamenemukan konsepiiInsan Kamil 

berdasarkan pemikiran kedua tokoh tersebut, tetapi juga akan mencoba 

melakukan studi perbandingan terhadapp konsep Insan Kamil yang telahh 

ditemukan. Ketertarikan peneliti terhadap hal yang telah diuraikan tersebut akan 

dipertanggung jawabkan dan ditulis dalam sebuah skripsi yang berjudul 

“KONSEP INSAN KAMIL (Studi Komparatif Pemikiran Abdul Karim 

Al-Jilli dan Muhammad Iqbal)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Setelah menelaah latar belakanggyang penelitii ungkapkan tersebut,nmaka  

dihasilkan beberapa irumusan masalah yang akan dikaji, yaitu: 

1. Bagaimana konsepiInsan Kamil perspektif pemikiran AbduliKarim Al-Jilli? 

2. Bagaimana konsep InsanlKamil perspektif pemikiran Muhammad Iqbal? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep Insan Kamil perspektif 

pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal? 
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C. Tujuan 

  Maka dari itu, tujuannyang iingin idicapai dalami penelitiannini meliputi: 

1. Untukk mengetahuii konsepiInsan Kamil menurut AbdullKarim Al-Jilli 

2. Untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Muhammaq Iqbal 

3. Untuk menganalisa perbandingan konsepiInsan Kamil perspektiffAbdul 

Karim Al-Jilliidengan Muhammad Iqbal. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaani Teoritis 

Dalam ranah teoritis, penelitian iini memiliki kegunaan. Di antaranya: 

a. Penelitian iini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

Insan Kamil perspektif pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan 

Muhammad Iqbal bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa yang 

mempelajari Ilmu Tasawuf. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagaii referensi bagi penelitii lain yang 

ingin melakukan penelitian dengan topik kajian yang berhubungan 

dengan Konsep Insan Kamil khususnya perspektif pemikiran Abdul 

Karim Al-Jilli dan atau Muhammad Iqbal. 

2. Kegunaan Praktis 

 Selain kegunaan iteoritis, penelitianiini memiliki kegunaanisecara 

praktis yaitu: 

a. Penelitiannini diharapkan dapattmenambah motivasi seseorangiuntuk 

lebih beriman kepada Allah SWT. sebagai makhluk ciptaan-Nya yang 

paling sempurna. 
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b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi untuk mempelajari 

secara lebih mendalam dan mengaplikasikan konsep Insan Kamil pada 

kehidupan sehari-hari.  

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Konsep 

    Konsep dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

didefinisikan sebagai: pengertian, gambaran mental dari objek, proses, 

pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan.11 

Sedangkan dalam buku yang berjudul Metode Penelitian Survei, 

Singarimbunndan Effendi mendefinisikan konsepi sebagai isebuah 

istilahhyang idigunakan dalam penggambaran secaraaabstraksi dari 

suatuiikejadian, ikeadaan,kkelompok, ataui iindividu yang menjadi 

objek.12 

    Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan 

konsep adalah gambaran secara umum atau abstrak dari sesuatu yang 

dijadikan objek. Adapun konsep yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu gambaran umum berupa pendapat (paham) tentang Insan Kamil, 

khususnya yang dikemukakan oleh Abdul Karim Al-Jilli dan 

Muhammad Iqbal. 

                                                 
 11 Pusatt Pembinaan Bahasai Departemen Pendidikanndan Kebudayaan RI, Kamus lBesar 
BahasalIndonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 520. 
 12 Masrii Singarimbuni dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 
1987), hlm. 33. 
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b. Insan Kamil 

    Insan Kamillmerupakan sebuah istilahidalam Ilmu Tasawufiyang 

dapattdiartikan sebagainmanusia sempurnaiatau manusiaaparipurna.13  

Insan Kamil telah menjadi objek pembahasan dalam berbagaiidisiplin 

ilmu, di antaranya yaituiilmu tasawuf dannilmu filsafat.  

    Kajian ilmu tasawuf menganggap Insan Kamil sebagai manifestasi 

(maz{har) dirii Tuhan yang paling sempurna. Manifestasi tersebut 

meliputii asma>’ dan sifat-sifat-Nya.14 Dengan begitu maka Insan 

Kamil dalam ilmu tasawuf sama sekali tidak bisa dipisahkan dari unsur 

keTuhanan. Berbeda dengan kajian Ilmu Tasawuf, pandangan Filsafat 

Barat tentang Insan Kamil ataui manusia ssempurna seperti yang 

diungkapkan oleh Nietzsche, ialah manusia yang memiliki 

kesempurnaan dalam kekuasaan dan kebebasannya. Manusia yang 

demikian disebut dengan superman atau ubermensch. Menurut 

Nietzsche, kesempurnaan manusia tidak ada kaitannya dengan Tuhan. 

Nietzsche bahkan menganggap bahwa “Tuhan telah Mati”.15  

    Sementara   itu   dalam kajian Filsafat Islam telah disebutkan 

bahwa hakikatt manusia ttidak dilihat darii unsur-unsurr yangg 

membentuk dirinya, akan tetapi dilihat dari tahapannya sebagai nafs, 

keakuan,  diri,  dan  ego,  yang  mana  tahapan tersebut dapat menjadi  

                                                 
 13 Abuddin Nata, iAkhlak Tasawuff (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 257. 
 14 Nasaruddini Umar, Tasawuf Moderns (Jakarta: Republika, 2014), hlm. 96. 
 15 Yunasrill Ali,iManusia CitraiIlahi (Jakarta: Paramadina,i1997), hlm. 2. 
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aktualisasi yang dinamik. Aktualisasi dinamik yang sesungguhnya 

tercermin dari perbuatan atau amalnya.16 

2. Penelitian Yang Relevan 

 Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Konsep Insan Kamil 

(Studi Komparatif Pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad 

Iqbal)”. Berdasarkan judul tersebut peneliti telah menelusuri beberapa 

penelitian terdahulu yang melakukan kajian dengan objek yang sama. Hasil 

dari pencarian yang peneliti lakukan, didapatkan beberapa penelitian yang 

relevan di antaranya: 

 Pertama, skripsi yang disusun oleh Darus Riadi, mahasiswa 

Universitass Islam Negerii (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Confucius dan Muhammad 

Iqbal”. Penelitian tersebut terfokus pada pembahasan konsep manusia 

sempurna menurut dua tokoh filosof yaitu Confucius dan Muhammad 

Iqbal. Menurut skripsi ini manusia sempurna diistilahkan dengan Chun Tzu 

dalam pandangan Confucius, dan Insan Kamil dalam pandangan 

Muhammad Iqbal. Bagi Confucius, Chun Tzu adalah manusia yang 

sempurna dalam moral dan etikanya. Sedangkan bagi Muhammad Iqbal, 

Insan Kamil dapat dicapai seseorang dengan menempuh 3 ttingkatan, yaitu: 

kepatuhan ego terhadap hukum, kesadaran dirii (selff control), dan 

khali>fatulla>h fi>l ard{i.17 

                                                 
 16 ImamiKhanafie al-Jauharie, FilsafattIslam PendekatannTematik i(Pekalongan: STAIN 
PekalongannPress, 2006), hlm. 105. 
 17 Darus Riadi, “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Confucius dan Muhammad 
Iqbal”, SkripsiiSarjana Filsafat Islami(Yogyakarta: PerpustakaannUIN SunannKalijaga, 2006) 
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 Terdapat kesamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini, 

yaknii sama-sama memiliki pokok bahasan tentang manusia sempurna 

(Insan Kamil) yang diambil dari pemikiran 2 tokoh. Adapun perbedaannya 

adalah skripsi tersebut mengambil konseppmanusia isempurna dari tokoh 

Confuciussdan MuhammaddIqbal sedangkan penelitian ini mengambil 

pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal untuk 

dikomparasikan. 

 Kedua, skripsi dengan judul “Konsep Insan Kamil Perspektif Abdul 

Karim Al-Jilli dan Relevansinya di Era Modern” yang disusun oleh 

Meslania Daharum, mahasiswi UniversitassIslam lNegeri RadennIntan 

Lampung. Skripsii iniimenyimpulkan bahwatterdapat corak teologis dalam 

konsep iInsan Kamill perspektiff Abdul Karim Al-Jilli. Corak teologisnya 

yaitu menuruttAl-Jilli, Insan Kamil adalah wadahttajalli Tuhannyang 

paripurna. Teori tajalliidan taraqii(proses pergerakannmartabat tujuhiatau 

penampakan/perwujudan)nmerupakan prosessmunculnya InsanniKamil 

dengan melaluiibeberapa nmartabat. Kemudian sosok iInsan Kamil yang 

paling tepat menurutt Al-Jilli adalah Baginda Nabii Muhammad SAW.. 

Adapun relevansinkonsep InsannKamil pada eraimodern dalam skripsi 

tersebut adalah berupa polaapembangunan spiritualitas, moralitas, dan 

karakter pada dirii masyarakatt modern isehingga tercipta kehidupan 

bermasyarakat yang llebih baik.18 

                                                 
 18 Meslania Daharum, “Konsep Insan Kamil Perspektif Abdul Karim Al-Jilli dan 
Relevansinya di Era Modern”, Skripsi Sarjana Agama (Lampung: Perpustakaan UIN Raden IIntan, 
2020) 
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 Skripsi karya Meslania tersebut memilikii persamaanndengan 

penelitian iini yaituusama-sama membahasttentang konsep Insan Kamil. 

Perbedaanya, skripsi tersebut khusus membahas konsep InsannKamil 

perspektifaAl-Jilli serta mencari relevansinyaadi eraimodern. Sedangkan 

penelitiannini lebih terfokus pada komparasi atau perbandingan pemikiran 

antara Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal tentang bagaimana 

manusia dapat menjadi insan yang kamil melalui pandangan tasawuf dan 

filsafat Islam. 

 Ketiga, tesis yang ditulis oleh Kusdani, mahasiswa pascai sarjana 

Universitas IIslam Negerii Sultann Syariff Kasim Riau. Tesis tersebut 

berjudul “Konsep Insan Al-Kamil Menurut Muhammad Iqbal dan 

Implikasinya terhadap Pendidikan Islam”. Kusdani menekankan 

pembahasan tesis pada konsep Insan Kamill dalam pandangan Muhammad 

Iqball dan bagaimana iimplikasi konsep tersebut dalam pendidikan IIslam. 

Menurut tesis tersebut, Insan Kamil pespektif Muhammad Iqbal dapat 

dicapai dengan melalui empat langkah yaitu: Cinta, Keberanian, Toleransi, 

dan Faqr. Sedangkan dalam perspektiff pendidikan IIslam, Insan Kamill 

dapat dicapai dengan individualitas dan pendidikan watak. Adapun 

implikasinya yaitu perlui dibentuk lkonsep dirii manusiai dengan ljelas dan 

baikl yang berlandaskann nilai-nilaii agama, isehingga mampui tercipta 

Insani yang Kamil.19 

                                                 
 19 Kusdani, “Konsep Insan al-Kamil Menurut Muhammad Iqbal dan Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam”, Tesis Magister Pendidikan Islam  (Riau: Perpustakaan UIN Sultan Syariff 
Kasim, 2009) 
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 Tesis tersebut memilikii persamaan dengan penelitian ini, yaitu 

sama-sama merupakan penelitian pustaka (library research) yang 

membahas pemikiran Muhammmad Iqbal tentang konsep Insan Kamil. 

Perbedaannya, tesis tersebut mengaitkan konseppInsan Kamilldengan 

pendidikannIslam sedangkan penelitian ininlebih difokuskan pada 

pembahasan konsep Insan Kamil yang berasal dari pemikiran tokoh ilmu 

tasawuf dan filsafat, yaitu Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal. 

 Keempat, jurnal yang ditulis oleh Rusdin dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palu—dengan judul “Insan Kamil dalam Perspektif 

Muhammad Iqbal”.20 Rusdin menekankan pembahasannya pada filsafat 

khudi. Insan kamil Iqbal menurut Rusdin merupakan taraf kedirian tertinggi 

yang dapat ditempuh tidak dengan cara meditasi melainkan dengan kerja 

kreatif yang orisinil dan halal—diliputi cinta atau ishq, keteguhan diri atau 

faqr, keberanian dan toleransi. Untuk mencapainya  melalui tiga fase yaitu 

taat kepada Tuhan, pengendalian diri dan kekhalifahan Tuhan. 

 Jurnal tersebut memilikii persamaan dengan penelitian ini, yaitu 

sama-sama merupakan penelitian pustaka (library research) yang 

membahas pemikiran Muhammmad Iqbal tentang konsep Insan Kamil. 

Perbedaannya, jurnal tersebut hanya fokus membahas teori Insan kamil 

Iqbal dan sebagian besar pembahasannya membahas filsafat khudi. 

Sedangkan penelitian ini mencoba mengomparasikan konsep Insan Kamil 

                                                 
 20 Rusdin, “Insan Kamil dalam Perspektif Muhammad Iqbal” (Palu: IAIN Palu, Jurnal 
Rausyan Fikr,No. 2, Desember, XII, 2016) 
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Iqbal dengan konsep Insan Kamil tokoh lain, yaitu Al-Jilli. Sumber data 

yang digunakan juga berbeda. Konsep Insan Kamil Iqbal dalam penelitian 

ini menggunakan 1 sumber data primer yaitu Asrar-i Khudi karya Iqbal, 

sedangkan jurnal yang ditulis oleh Rusdin menggunakan berbagai buku 

karya Iqbal dan terkesan tidak memiliki sumber primer. 

3. Kerangka Berpikir 

 Insan Kamil merupakan sebuah konsep tentang bagaimana menjadi 

manusia sempurna yang diperoleh dengan cara lmendekatkan dirii kepada 

Allah. Istilah Insan Kamil telah dikenal oleh beberapa orang yang pernah 

mendengar atau mempelajarinya. Konsep Insan Kamil telah dikemukakan 

oleh banyak tokoh dengan teorinya masing-masing. Termasuk dari tokoh 

pemilik konsep iInsan Kamil diantaranya adalah Abdull Karim Al-Jillii dan 

Muhammad Iqbal. Kedua tokoh tersebut memiliki pemikiran masing-

masing mengenai konsep Insan Kamil. Penelitian ini berusaha meneliti 

tentang bagaimana perbandingan pemikiran Al-Jilli dan Iqbal tentang 

konsep Insan Kamil. Bagaimana persamaan dan perbedaan sudut pandang 

kedua tokoh tersebut terhadap Insan Kamil. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi gambaran bagi orang-orang yang mempelajari Insan Kamil 

atau ingin menjadi insan yang kamil untuk memilih salah satu konsep dari 

dua tokoh tersebut atau mengolaborasikan konsep antara keduanya. 

F. Metode Penelitian 

    Metode penelitian adalah sebuah usaha untuk menyelidikii dan 

mendalami suatu masalah dengan menggunakan metode iilmiah yang cermat 
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iuntuk mengumpulkan,i mengolah, menganalisisi ldata, dan menarik 

lkesimpulan secara isistematis objektiff guna lmemecahkan suatui masalah 

ataui menguji hipotesisi sehingga memperoleh pengetahuan yangi berguna 

bagii lkehidupan manusia.21 

    Dalam sebuah karya ilmiah seperti skripsi, metode penelitian adalah aspek 

yang sangat penting untuk diperhatikan agar skripsi tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan mencapai hasil yang maksimal. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah merancang metode penelitian sesuai 

dengan kaidah yang berlaku untuk digunakanndalam penyusunannskripsi iini, 

diantaranya: 

1. Jenis dan Desain lPenelitian 

 Penelitian iini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitianl libraryi research (penelitian pustaka). Penelitian pustaka 

adalah penelitian yang dilakukanl dengan merujuk pada buku-bukui atau 

literatur lain yang erat kaitannya dengan tema penelitian—sehingga 

hasilnya bersifatt deskriptif. Data yang idikumpulkan fdalam penelitian 

ini berbentuk kalimat, dan tidak menekankan pada angka.22  

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan hermeneutika—khususnya hermeneutika Schleiermacher. 

Pendekatan hermeneutika Schleiermacher merupakan metode 

pemahaman teks sesuai dengan pemahaman yang dimiliki oleh penulis 

                                                 
 21 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 
hlm. 2. 
 22 Ibid, hlm. 11. 
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asli.23 Peneliti berusaha memahami teks yang terkandung dalam konsep 

Insan Kamil perspektif Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal agar 

sesuai dengan pemahaman penulis, sehingga data yang diperoleh dapat 

dianalisis secara maksimal. 

2. Sumber Data 

 Sumber datat yang diambil untukl melakukan penelitian ini terdiri 

darii data lprimer ldan sekunder. lData primer diambil dari lkarya Abdul 

Karimi Al-Jillii yang berjudul “al-Insa>n al-Ka>mil Fi> Ma’rifat al-Awa>khir 

wa al-Awa>il”24 dan karya Muhammad Iqbal yang berjudul “Asrari 

Khudi”25 yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Bahrum Rangkuti. Adapun data sekunder berasal dari literatur-literatur 

yang membahas tentang Insan Kamil baik berupa buku, penelitian 

terdahulu, maupun jurnal ilmiah. 

3. Teknik Pengumpulan lData Penelitian 

 Teknikl yang peneliti pilih iuntuk melakukan pengumpulan data 

penelitian yakni teknik dokumentasi. Teknik dokumentasii merupakan 

cara mengumpulkanl datai melaluii penelaahan isumber ttertulis. Sepertii 

buku, laporan,i notulen rrapat, catatanl harian dan isebagainya yangi 

memuati data iatau iinformasi yang diperlukanl oleh peneliti.26 

                                                 
 23 Shafwatul Bary, Zakirman, “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher sebagai 
Metode Tafsir Al-Qur’an (Kajian ayat ikhla>s{; jilba>b; sayya>rah; dan al-huda>)”, (Jakarta: UIN Imam 
Bonjol, Journal of Qur’an and Hadith Studies, No. 1, January-June, IX, 2020), hlm. 67 
 24 Abdial-Karim iibn IIbrahim Al-Jilli,ial-Insan al-Kamil fiiMa’rifat al-Awakhirrwa al-
Awaill(Beirut: Dar al-Fikr,i1975) 
 25 Moh. Iqbal,iiAsrar-i lKhudi Rahasia-rahasia Pribadi, terjemahan Bahrum Rangkuti 
(Jakarta: Bulan Bintang, tahun tidak tercantum) 
 26 Rifa’iiAbubakar, PengantariMetodologi Penelitiann(Yogyakarta:iSUKA-Press, 2021), 
hlm. 114 
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 Adapun langkah-langkahhteknik pengumpulanndata yanggpeneliti 

lakukan yaitu: mencari buku-buku karya tokoh yang bersangkutan dengan 

penelitian, membaca jurnal-jurnal ilmiah, dan menelusuri skripsi atau 

tesis yang berkaitan dengan konsep Insan Kamill pesrpektif Abdull Karim 

Al-Jillii dan Muhammad Iqbal untuk kemudian dipahami dan dijadikan 

sumber data dalam penelitian. 

4.  Pengolahan dan Analisis Data 

 Analisisi data didefinisikan sebagai serangkaian lkegiatan yang 

dilakukan ipeneliti setelahi mengumpulkan data, kemudian mengolahnya 

sebaik mungkin hingga sampai pada suatu kesimpulan.27 Dalam 

melakukan penganalisaan idata, penelitii menggunakan 2 tteknik analisis, 

yaitu analisis isii (contentt analysis) dan analisisi komparatif (comparatif 

analysis). 

a. Analisis Isii (contentt analysis) 

    Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell. Analisis iisi 

merupakan suatu teknik analisisi data yang idigunakan untuk 

lmenyimpulkan lkata atau lkonsep yang ttampak dii dalam teks ataui 

rangkaian tteks.28 Metode Content Analysis dikenal sebagai analisis 

ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi. Dalam hal ini, content 

analysis mencakup: klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

                                                 
 
 27 Ibid, hlm. 121 
 28 Gustii Yasseri Arafat, “Membongkar IIsi Pesan dan IMedia dengan Contentt Analysis”, 
(Banjarmasin: UIN Antasari, Jurnall Alhadharah, No. 33, Januari-Juni, XVII, 2018), hlm. 34. 
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komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan 

menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. 

    Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menganalisa 

data penelitian ini, yaitu:29 

1. Mencari, memilih dan menetapkan topik pembahasan dalam 

penelitian. Maksudnya yaitu peneliti menentukan topik 

pemikiran dari tokoh yang diteliti—yang tidak lain adalah 

megenai konsep Insan Kamil. 

2. Mencari pemikiran yang akan dibandingkan dalam topik 

penelitian. Maksudnya yaitu membandingkan pemikiran Al-Jilli 

dan Iqbal mengenai konsep Insan Kamil. Perbandingan ini akan 

dilakukan menggunakan teknik analisis komparatif dengan 

indikator perbandingan berupa pengkajian teori dari aspek 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

3. Mengklasifikasikan informasi yang sesuai dengan topik 

pembahasan melalui artikel, jurnal, dan buku. Maksudnya adalah 

mencantumkan data pendukung yang relevan dengan topik yang 

diteliti. 

b. Analisis Komparatiff (comparatif analysis) 

    Analisis lKomparatif adalah sebuah metode analisis yang 

digunakan dengani cara membandingkan satu data dengan data lainnya 

                                                 
 
 29 Elsa Safira, “Studi Komparasi Pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al-Ghazali Tentang 
Pendidikan Akhlak”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (IAIN Batusangkar, 2021), hlm. 49-50. 
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guna memperoleh suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti akan membandingkan data kedua 

tokoh yang diperoleh dari analisis isi sehingga memperoleh 

kesimpulan yang dapat memberikan pemahaman yang jelas antara 

konsepiInsan Kamil dalam pandangan AbdullKarim Al-Jilliiidan 

Muhammad Iqbal. Adapun indikator yang peneliti gunakan dalam 

mengomparasikan konsep Insan Kamil kedua tokoh adalah pengkajian 

dari aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi agar hasil yang 

didapat bisa dipertanggungjawabkan dalam ranah keilmuan. 

G. Sistematika Penulisan 

    Penelitii telah mencoba membuat sistematika penulisani skripsi serapih 

mungkin agar mudah dipahami dan dicari bab atau subbabnya. Berikut ini 

merupakan sistematikai penulisan skripsii yang akan penelitii susun.     

    Bab I, berisi pendahuluan yang menjadi alasan mengapa skripsi ini layak 

diteliti dan bisa dipertanggungjawabkan. Pendahuluan ini terdiri dari beberapa 

subbab di antaranya yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

    Bab II, Insan Kamil perspektif Tasawuf dan Filsafat. Bab ini memuat teori 

dari berbagai tokoh yang menjelaskan tentang konsep Insan Kamil—khususnya 

dalam pandangan ilmu Tasawuf dan ilmu Filsafat. 

    Bab III, pemikiran Abdul Karim Al-Jilli dan Muhammad Iqbal tentang 

Insan Kamil. Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang uraian data-data yang 
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diperoleh dari lapangan, yakni biografi serta pemikiran Abdul Karim Al-Jilli 

dan Muhammad Iqbal tentang Insan Kamil.   

    Bab IV, analisis perbandingan konsep Insan Kamil. Isi dari bab ini yaitu 

analisis konsep Insan Kamil dari masing-masing tokoh serta analisis 

perbandingan konsep kedua tokoh dengan mencari persamaan dan 

perbedaannya. 

    Bab V, penutup. Bab penutup mengandung kesimpulan, yang merupakan 

jawaban darii rumusan masalah yang ada dan juga berisi saran yang 

membangun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Peneliti merumuskan beberapa kesimpulan setelah menganalisis 

hasil penelitian seperti yang tertulis di atas. Beberapa kesimpulan tersebut 

adalah: 

1. Menurut Al-Jilli, Insan Kamil adalah seorang hamba yang senantiasa 

ingin dekat dengan Tuhannya—dengan cara melakukan pendakian 

mistik dan olah rohani yang terdiri dari 7 maqamat. Ia adalah manusia 

yang berhasil menjadikan Nur Muhammadnya sebagai tajalli Tuhan 

yang paling sempurna sehingga mampu memanifestasikan asma dan 

sifat Allah SWT secara utuh. Al-Jilli menetapkan 3 tingkatan berbeda 

bagi manusia yang dapat meraih derajat Insan Kamil—yaitu al-

bida>yah, al-tawassut}, dan al-khita>m. Bagi Al-Jilli, tingkatan tertinggi 

atau al-khita>m hanya dapat diduduki oleh Nabi Muhammad SAW. 

karena beliau adalah wujud hakiki dari sosok Insan Kamil. 

2. Muhammad Iqbal menganggap Insan Kamil sebagai manusia pemilik 

khudi atau pribadi yang kuat. Khudi yang kuat tersebut didapatkan 

dengan cara mengutamakan hablum minallah namun tidak 

mengesampingkan hablum minannas. Sifat-sifat isyqo muhabbat, faqr, 

keberanian,ttoleransi, ikasb-iiihalal, kerjaaikreatif dannasli harus 

diterapkan untuk memperkuat khudi. Setelah menerapkan sifat-sifat 

tersebut, khudi seseorang harus melampaui 3 tahapan atau kriteria 
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untuk mencapaiiiderajat iInsannKamil—yaitu taatt terhadap lhukum 

Tuhan, penguasaan diri, dan kekhalifahan Ilahi. 

3. Terdapat persamaan dan perbedaan pemikiran konsep InsanlKamil 

iAl-Jilli dannIqbal, sebagai berikut: 

a. Persamaan 

1.) Insan Kamil menurut Al-Jilli dan Iqbal sama-sama merupakan 

manusia yang beriman dan senantiasa dekat dengan Tuhannya. 

2.) Secara garis besar, proses pembentukan Insan Kamil menurut 

Al-Jilli dan Iqbal sama-sama menekankan sikap keimanan dan 

pengendalian hawa nafsu seseorang. 

3.) Al-Jilli dan Iqbal sama-sama berpendapat bahwa tujuan Insan 

Kamil adalah sebagai khalifah Tuhan di bumi. 

b. Perbedaan 

1.) Menurut Al-Jilli—derajat Insan Kamil diperoleh melalui 

hablum minallah yang baik, sedangkan menurut Iqbal—derajat 

Insan Kamil diperoleh tidak hanya melalui habum minallah 

melainkan juga hablum minannas. 

2.) Al-Jilli menetapkan 3 tingkatan atau derajat Insan Kamil, yaitu 

al-bida>yah, al-tawassut}, dan al-khita>m, sedangkan Iqbal tidak.  

B. Saran 

 Berdasarkan ihasilipenelitian, pembahasan daniikesimpulan diiatas, 

penelitiiimemberikan saran isebagai iberikut: 
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1.) Bagiiiipara pembaca, hendaknya senantiasa medekatkan diri kepada 

Allah SWT. dan berusaha memperbaiki diri karena berupaya menjadi 

Insan Kamil bukanlah hal yang tidak mungkin. Mari jadikan 

perkembangan zaman sebagai kesempatan untuk memperkuat pribadi, 

sehingga terjaga kodrat manusia sebagai khalifatulla>h fil ard}i. 

2.) Bagi paraipeneliti selanjutnya yangiiingin melakukan ipenelitian terkait 

konsep Insan Kamil pemikiran Abdul Karim Al-Jilli atau Muhammad 

Iqbal hendaknya mengkaji aspek-aspek yang belum dibahas dalam 

penelitian ini. 



65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abubakar, Rifa’i. 2021. Pengantar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: SUKA-

 Press 

Al-Jaili, Syeikh Abdul Karim. 2014. Insan Kamil (Ikhtiar Memahami Kesejatian 

 Manusia dengan Sang Khaliq Hingga Akhir Zaman). terjemahan Misbah 

 El Majid. Surabaya: Pustaka Hikmah Perdana 

Al-Jauharie, Imam Khanafie. 2006. Filsafat Islam Pendekatan Tematik. 

 Pekalongan: STAIN Pekalongan Press 

Al-Jilli, Abd al-Karim ibn Ibrahim. 1975. al-Insan al-Kamil fi Ma’rifat al-Awakhir 

 wa al-Awail, Jilid II. Beirut: Dar al-Fikr 

Ali, Yunasril. 1997. Manusia Citra Ilahi. Jakarta: Paramadina 

_______ 2002. Jalan  Kearifan  Sufi  Tasawuf  Sebagai  Terapi  Derita  

 Manusia. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 

Arafat, Gusti Yasser. 2018. “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan 

 Content Analysis”. Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, No. 33, Januari-Juni, 

 XVII.  

As, Asmaran. 1996. Pengantar Studi Tasawuf. Jakarta: Raja Grafindo Persada 

Bary, Shafwatul, Zakirman. 2020. “Hermeneutika Friedrich D.E. Schleiermacher 

 sebagai Metode Tafsir Al-Qur’an (Kajian ayat ikhla>s{; jilba>b; sayya>rah; dan 

 al-huda>)”. Jakarta: Journal of Qur’an and Hadith Studies, No. 1, January-

 June, IX. 

Budiyanti, Nurti. Asep Abdul Aziz, Mohamad Erihadiana. 2020.  “Strategy of 

 Insan Kamil in Building Green Education”. Makassar: (IJoASER 



66 
 

 
 

 (International   Journal on Advanced Science,Education, and 

 Religion), Number 2, III. 

Daharum, Meslania. 2020. “Konsep Insan Kamil Perspektif Abdul Karim Al-Jilli 

 dan Relevansinya di Era Modern”. Sarjana Agama. Lampung: 

 Perpustakaan UIN Raden Intan  

Effendi, Djohan. 1989. Pengantar ke Pemikiran Iqbal. Bandung: Mizan 

Iqbal, Moh. tth. Asrar-i Khudi Rahasia-rahasia Pribadi, terjemahan Bahrum 

 Rangkuti. Jakarta: Bulan Bintang 

Iqbal, Muhammad. 1982. Membangun Kembali Pemikiran Agama dalam Islam, 

 terj. Ali Audah. Jakarta: Tintamas 

Iqbal, Muhammad. 2008. Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam. 

 Yogyakarta: Jalasutra 

Kusdani. 2009. “Konsep Insan al-Kamil Menurut Muhammad Iqbal dan 

 Implikasinya terhadap Pendidikan Islam”. Magister Pendidikan Islam. 

 Riau: Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim 

Luce, Miss dan Claude Maitre. 1989. Introduction to the Thought of Iqbal 

 (Pengantar ke Pemikiran Iqbal), terjemahan Djohan Effendi. Bandung: 

 Mizan 

Muthahhari, Murtadha. 2004. Manusia Sempurna. terj. Helmi Mustofa. 

 Yogyakarta: AlGhiyatd Prisma 

Nasution, Harun. 1973. Falsafah dan Mistisisme dalam Islam. Jakarta: Bulan 

 Bintang 

Nata, Abuddin. 2009. Akhlak Tasawuf. Jakarta: Raja Grafindo Persada 



67 
 

 
 

Nurbaethy, Andi. 2019. “Esensi Manusia dalam Pemikiran Jalaluddin Rumi”. 

 Makassar: Jurnal Aqidah, No. 1, V. 

Pakar, Suteja Ibnu. 2013. Tokoh-Tokoh Tasawuf dan Ajarannya. Yogyakarta: 

 Deepublish 

Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. 1994. 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

R.A., Nicholson. 1989. The Idea of Personality in Sufism. Delhi: Jayyed Press  

Riadi, Darus. 2006. “Konsep Manusia Sempurna dalam Pandangan Confucius 

 dan Muhammad Iqbal”. Sarjana Filsafat Islam. Yogyakarta: Perpustakaan 

 UIN Sunan Kalijaga 

Rifa’i, Bachrun. Hasan Mud’is. 2010. Filsafat Tasawuf. Bandung: CV PUSTAKA 

 SETIA 

Rusdin. 2016. “Insan Kamil dalam Perspektif Muhammad Iqbal”. Palu: Jurnal 

 Rausyan Fikr, No. 2, Desember, XII. 

Safira, Elsa. 2021. “Studi Komparasi Pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al-

 Ghazali Tentang Pendidikan Akhlak”. Skripsi Sarjana Pendidikan Islam. 

 Batusangkar: IAIN Batusangkar 

Sholihin, Mukhtar dan Rosihon Anwar. 2005. Hakikat Manusia Menggali Potensi 

 Kesadaran Pendidikan Diri Dalam Psikologi Islam. Bandung: Pustaka 

 Setia 

_______ 2008. Ilmu Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia 

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1987. Metode Penelitian Survei. Jakarta: 

 LP3ES  



68 
 

 
 

Ulfa, Maria. 2009. “MANUSIA SUPER (Study Komparatif Perspektif Friedrich 

 Wilhelm Nietzsche dan Muhammad Iqbal)”. Skripsi Sarjana Filsafat Islam. 

 Semarang: UIN Walisongo Semarang 

Umar, Nasaruddin. 2014. Tasawuf Modern. Jakarta: Republika 

Yamani. 2002. Wasiat Sufi Ayatullah Khomeini Aspek Sufistik Ayatullah 

 Khomeini yang Tak Banyak Diketahui. Bandung: Mizan 

Yulita, Seni. 2020. “Manusia Sempurna Menurut Ibn ‘Arabi dan Nietzsche”. 

 Skripsi Sarjana Agama. Riau: UIN SUSKA 

Zuhri, Amat. 2008. Ilmu Tasawuf. Pekalongan: STAIN Pekalongan Press 

 


	0. Cover.pdf (p.1)
	1. Cover.pdf (p.2)
	2. Surat Pernyataan Keaslian Skripsi.pdf (p.3)
	3. Nota Pembimbing.pdf (p.4)
	4. Pengesahan.pdf (p.5)
	5. Pedoman Transliterasi.pdf (p.6-9)
	6. Persembahan.pdf (p.10)
	7. Motto.pdf (p.11)
	8. Abstrak.pdf (p.12)
	9. Kata Pengantar.pdf (p.13-14)
	10. Daftar Isi.pdf (p.15-16)
	11. BAB I.pdf (p.17-35)
	15. BAB V.pdf (p.36-38)
	16. Daftar Pustaka.pdf (p.39-42)

